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Penelitian ini tu menggunakan pendekata hukum yaitu menelaah asas, norma, dan 

juga peraturan perundang undangan yang dapat berkaitan dengan massa dan juga 

nilai nilai Pancasila. 

 

Berkaitan dengan Nilai-Nilai Pancasila 

Pancasila mengandung nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan 

keadilan sosial. Dalam konteks media, nilai-nilai ini seharusnya menjadi pedoman 

dalam penyebaran berita agar tidak menimbulkan kebencian, fitnah, atau konflik 

sosial serta masalah masalah sosial lainnya yang dapat menimbulkan kerusuhan 

dan kericuhan. 

 

Masalah yang Ditemukan 

Banyak berita yang tidak terverifikasi dan menyesatkan masyarakat yang 

menimbulkan perpecahan. 

Media sering menonjolkan sensasi dan komersialisasi berita. 

Kurangnya kesadaran wartawan akan etika jurnalistik dan nilai moral Pancasila. 

 

Peran yang Diharapkan 



Media massa seharusnya tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tapi 

juga pendidik masyarakat untuk memperkuat moral dan kesadaran hukum. 

Dengan begitu, media dapat membantu mencegah kejahatan secara non-penal 

(tanpa hukuman langsung), lewat pembentukan karakter dan kesadaran sosial. 

Maka dengan itu media sangat penting dalam perkembangan sekarang. Karena 

media massa mempunyai peran yang strategis dalam control sosial melalui 

pemberitaan media massa. 

 

Media Massa sebagai Alat Kontrol Sosial 

Media massa seperti televisi, surat kabar, dan internet memiliki peran penting 

dalam membentuk opini masyarakat dan mengawasi jalannya pemerintahan. 

Namun, banyak media hanya mengejar kepuasan informasi masyarakat tanpa 

memperhatikan nilai-nilai moral Pancasila. 

 

penulis menyimpulkan bahwa pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam media massa 

belum terlaksana dengan baik. Banyak berita yang tidak sesuai fakta atau hoax  

dan justru merusak tatanan sosial. Media lebih berperan sebagai hiburan atau 

pemuas rasa ingin tahu, bukan sebagai pembentuk karakter bangsa. 

Untuk itu, media diharapkan menjalankan fungsinya dengan menjunjung tinggi 

nilai-nilai Pancasila, etika, dan tanggung jawab sosial agar mampu menjadi sarana 

kontrol sosial yang sehat dan menguntugkan untuk semua orang dengan 

membangun etika dan juga moral nilai nilai Pancasila. 

 

 

 

 

 

 


